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ABSTRAK 

 

 

PERANCANGAN INTERIOR PANTI ASUHAN  

ANAK CACAT GANDA YAYASAN SAYAP IBU YOGYAKARTA 

Abstract 

Kids Orphanage of Sayap Ibu Foundation is one of the social service 

institutions that provide a child care for neglected children who have multi 

disabilities. Children with multi disabilities are those who have mental and 

behaviour difference because of a different inteligence development and 

physical disabilities. 

The needs of multiple disabled children with different limitations are very 

different from the needs of normal children. Therefore the need for a disabled 

child room should be in accordance with the child’s behavior and their habits 

as well. However, the application of the existing interior design has not been 

seen to give a positive influence on the behavior of children. 

The design plan concept use a theme of playful and educative with 

occupacy theraphy method that can help motoric development. The 

implementation of occupational theraphy to the interior design of Kids 

Orphanage of Sayap Ibu Foundation is expected to help the children healing 

process. 
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Abstrak 

Panti Asuhan Anak Cacat Ganda Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

merupakan salah satu lembaga pelayanan sosial yang melayani anak terlantar 

penderita cacat ganda. Anak cacat ganda adalah anak yang memiliki kelainan 

mental dan tingkah laku karena perkembangan kecerdasan yang terganggu dan 

dibarengi dengan kecacatan fisik. 

Kebutuhan anak cacat ganda dengan keterbatasan yang berbeda-beda 

sangat bertolak belakang dengan kebutuhan anak normal pada umumnya. Oleh 

karena itu kebutuhan ruang anak cacat ganda harus sesuai dengan perilaku dan 

kebiasaan anak. Namun, penerapan desain interior belum terlihat memberikan 

pengaruh positif pada perilaku anak. 

Konsep perancangan bertema playful dan edukatif dengan metode terapi 

okupasi yang dapat membantu melatih perkembangan motorik. Penerapan metode 

terapi okupasi pada perancangan interior Panti Asuhan Anak Cacat Ganda 

Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta diharapkan dapat membantu proses penyembuhan 

anak. 

 

 Kata kunci: Interior Panti Asuhan, cacat ganda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Panti Asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk 

membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua. Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2001), panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk merawat 

dan memelihara anak-anak yatim atau yatim piatu. Menurut Gospor Nabor 

(Bardawi Barzan:1999:5) Panti merupakan suatu lembaga pelayanan sosial yang 

didirikan oleh individu, atau kelompok, oleh pemerintah, atau pun masyarakat, 

yang bertujuan untuk membantu atau memberikan bantuan terhadap individu, 

maupun kelompok masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup. Sebagai 

lembaga pelayanan sosial yang bertujuan untuk membantu atau memberikan 

bantuan terhadap individu maupun kelompok masyarakat dalam upaya memenuhi 

kebutuhan hidup. Panti Asuhan Cacat Ganda Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

melayani anak terlantar yang menderita cacat ganda. Cacat ganda adalah anak yang 

memiliki kelainan mental dan tingkah laku akibat perkembangan kecerdasan yang 

terganggu atau memiliki IQ yang dibawah rata-rata anak pada umumnya yang 

dibarengi dengan cacat fisik. Kecacatan yang dimiliki bisa lebih dari dua maupun 

lebih Seseorang yang mengalami cacat ganda pada umumnya mendapatkan 

penanganan khusus sesuai dengan kelainan yang dimiliki. 

 Susenas (2012) mendapatkan penduduk Indonesia yang menyandang 

disabilitas sebesar 2,45%. Berdasarkan data Susenas pada tahun 2012 penyandang 

disabilitas terbanyak adalah penyandang yang mengalami lebih dari satu 

keterbatasan yaitu sebesar 39,97%, diikuti keterbatasan melihat, dan berjalan atau 

naik tangga seperti  pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Distribusi penyandang disabilitas menurut jenis disabilitas  berdasarkan data susenas 

tahun 2012 

(Sumber : Situasi penyandang disabilitas  (Kementrian Kesehatan RI, 2014)) 

 

 Salah satu tempat yang dapat melatih dan merawat anak cacat ganda adalah 

Panti Asuhan Cacat Ganda Sayap Ibu Yogyakarta. Panti ini menyediakan fasilitas 

untuk terapi anak dan pelatihan keterampilan. Panti ini merawat anak-anak usia 

mulai 6 sampai 15 tahun yang terdiri dari 12 anak perempuan dan 5 anak laki- laki 

dengan berbagai jenis kecacatan. Sekarang terdapat 7 anak dari keseluruhan anak 

panti ini berada dalam status mampu rawat dimana anak tersebut hanya dapat 

terbaring ditempat tidur dan tidak dapat beraktivitas normal. Anak-anak yang dapat 

beraktivitas normal sekolah di SLB Yayasan Sayap Ibu mulai SD, SMP dan SMA. 

SLB Yayasan Sayap Ibu juga menerima siswa non panti untuk bersekolah. Setiap 

minggu anak-anak mendapatkan perawatan medis dan terapi untuk membantu dan 

menyembuhkan anak dengan berbagai jenis kecacatan. Banyaknya aktivitas yang 

dilakukan pada Panti Asuhan Cacat Ganda Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta dengan 

beragam jenis kecacatan sangat membutuhkan sarana dan prasarana yang baik. 

Panti Asuhan memerlukan pengembangan perancangan ruang yang lebih baik agar 

dapat memanfaatkan ruang lebih optimal dan dapat memenuhi kebutuhan aktivitas 

anak. Fasilitas yang digunakan juga merupakan fasilitas dengan kapasitas standar 

yang biasa digunakan oleh orang normal sehingga terkadang memberikan kesulitan 

pada anak asuh untuk menggunakannya. Fasilitas yang digunakan harus sesuai 

dengan kriteria yang dihasilkan dari perilaku, aktivitas dan karakteristik anak cacat 
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ganda. Kriteria yang perlu diperhatikan dalam perancangan adalah layout, perabot, 

pencahayaan, penghawaan, elemen pembentuk ruang dan material. 

 Setiap anak memiliki jenis kecacatan yang berbeda-beda dengan kebutuhan 

yang berbeda antara satu dan lainnya. Seperti contohnya kebutuhan seorang 

tunanetra dengan tunarungu tidak sama sehingga diperlukan adanya sarana 

prasarana yang memenuhi kebutuhan setiap anak sesuai kebutuhannya. Oleh karena 

itu penulis memilih Panti Asuhan Cacat Ganda Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

sebagai objek Tugas Akhir dengan perancangan yang meningkatan kualitas sarana 

dan prasarana pada Panti Asuhan Cacat Ganda Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta. 

 

B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Dalam menciptakan sebuah karya desain dilakukan perencanaan 

dengan beberapa tahapan dimana tahapan itu disebut juga proses desain. Proses 

desain dapat membantu mengendalikan berbagai masalah dari sebuah proyek 

untuk mempermudah dan memecahkan masalah tersebut. Arsitek, ilmuwan 

dan berbagai profesi lain juga menggunakan proses desain untuk memecahkan 

masalah. Proses desain memperhitungkan aspek fungsi, estetika dan berbagai 

aspek lainnya dari sumber data yang didapatkan dari sebuah riset. 

Pada perancangan Panti Asuhan Cacat Ganda Sayap Ibu Yogyakarta 

menggunakan proses desain Rosemary Kilmer yang terdiri dari 2 bagian, yaitu 

analisa dan sintesa. Analisa merupakan bagian dimana dilakukannya tahap 

programming, dimana dikumpulkannya semua data fisik, non-fisik, literatur 

dan menguraikan permasalahan yang ada sesuai data hasil survey tersebut. 

Pada bagian sintesa yaitu tahap designing, akan muncul beberapa alternat if 

solusi dari permasalahan yang telah diuraikan pada proses programming dan 

menentukan solusi yang paling tepat untuk memecahkan permasalahan yang 

ada. Pada tahap sintesa terdapat evaluasi yaitu tahapan dimana meninjau 

kembali solusi desain bedasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan 

melakukan proses finishing untuk menyempurnakan desain. 
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Gambar 2. Skema Metode Desain Rosemary Kilmer 

(Sumber : Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 1992) 

 

Beberapa tahapan dalam perancangan desain menurut Kilmer (1992) adalah: 

a) Collect adalah tahap untuk mengumpulkan data. 

b) Analyze dan brainstorming adalah tahap menganalisa masalah dari data 

yang sudah dikumpulkan. 

c) Ideate adalah tahapan mengemukakan ide dalam bentuk skematik dan 

konsep. 

d) Choose adalah tahap menentukan solusi terbaik sesuai dengan ide yang 

telah dikemukakan. 

e) Implement adalah tahap pelaksanaan desain dalam bentuk 2D dan 3D 

f) Develop solution adalah tahap peninjauan kembali desain yang diperoleh 

terhadap permasalahan yang ada. 

 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Dalam melakukan sebuah perancangan desain hal yang paling 

mendasar adalah mengumpulkan data tentang objek perancangan. 
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Pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara, pengamatan 

aktivitas pengguna dan juga melalui penelitian yang telah diterbitkan. 

Permasalahan dapat dikelompokkan menjadi diagram visual dari 

beberapa aspek psikologi, sosial, ekonomi, fisik. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang terjadi maka 

diciptakan ide yang kreatif untuk menjawab permasalahan tersebut. Pada 

proses sintesa akan muncul alternatif-alternatif solusi berdasarkan 

permasalahan yang telah diuraikan pada tahap pengumpulan data. 

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian ulang dari hasil pemecahan masalah 

agar sesuai dengan analisa dan konsep perancangan. Evaluasi hasil 

desain dapat dilakukan dengan meminta bantuan pendapat kepada 

berbagai pihak. 
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